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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi model Project Based Blended 

Learning pada pembelajaran ansambel musik di kelas XI SMA Negeri 1 Manyar 

Gresik ditemukan implementasi enam fase pada model PjB2L yaitu 1) Dimulai 

dengan pertanyaan esensial; 2) Melakukan desain rencana proyek, fase 3: Membuat 

jadwal, fase 4: Memantau siswa dan kemajuan proyek, fase 5: Menilai hasil, dan 

fase 6: Mengevaluasi pengalaman. Sementara itu proyek pembelajaran ansambel 

musik terdapat dua penugasan, pertama proyek mandiri memainkan akor nada 

menggunakan Aplikasi Perfect Piano dan GarageBand dan yang kedua yakni 

proyek kelompok ansambel yang dipentaskan secara tatap muka. Implementasi 

materi perposition chord C, E, F, G, Am, Dm, dan Em pada proyek ansambel musik 

sudah terealisasikan pada notasi angka dengan lagu yang berjudul Resah Jadi luka, 

Asal Kau Bahagia, dan Pergilah Kasih. Aplikasi yang paling banyak digunakan 

siswa dalam praktik akor nada adalah Aplikasi Perfect Piano dengan begitu 

pembelajaran dapat dilakukan disekolah maupun di rumah. Pembelajaran ansambel 

musik berbantuan platform Google Classroom sebagai media utama yang kemudian 

juga didukung dengan penggunaan Aplikasi Perfect Piano. 

Model Project Based Blended Learning pada pembelajaran ansambel musik di 

kelas XI SMA Negeri 1 Manyar Gresik sudah terlaksana dengan baik walaupun 

terdapat kekurangan, kendala, serta tantangan yang dihadapi yakni sarana fasilitas 
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alat musik yang belum memadai sehingga siswa harus menyiapkan dan membawa 

alat musik dari rumah, selain itu keterbatasan ruang pada penggunaan media 

berbasis teknologi 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian model Project Based Blended Learning pada 

pembelajaran ansambel musik di kelas XI SMA Negeri 1 Manyar Gresik, peneliti 

memiliki saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah: 

Memperbaharui sarana fasilitas alat musik sebagai penunjang 

pembelajaran Seni Budaya agar memudahkan siswa dalam mempraktikkan 

musik secara maksimal. Kemudian meningkatkan jaringan internet Wi-Fi 

minimal dengan kecepatan 1 Gbps di tiap kelas agar siswa dapat mengikuti 

pembelajaran melalui media berbasis teknologi dengan seksama.  

2. Bagi Guru: 

Meningkatkan inovasi-inovasi yang lebih kreatif sehingga model PjB2L 

dapat terus dilaksanakan dengan media berbasis teknologi. 

3. Bagi Siswa: 

a. Lebih giat dalam bermain musik 

b. Dapat mengikuti kegiatan pementasan karya berikutnya 

c. Lebih aktif ketika diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan 

 

 



90 

 

4. Bagi Peneliti Lain 

a. Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang sama, sebelum 

dan sesudah menerapkan model PjB2L pada materi ansambel musik. 

b. Sebagai bahan referensi penelitian yang hasil akhirnya berbentuk 

pementasan proyek, Hasil proyek ansambel musik dapat diterapkan 

pada pembelajaran ansambel di sekolah lainnya. 

c. Bagi peneliti menggunakan campuran model lain yang dapat 

diimplementasikan untuk mendukung pembelajaran ansambel musik. 
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